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Abstract

The processing of alkali treated cofttonii is an alternative to increase the value of Indonesian seaweed.
One type of seaweed used is the type of Eucheuma cottonii. The purpose of this study was to: (1) find
an alternative replacement for KOH alkali solvent with NaOH as an alkali solvent that was effective in the
treatment of alkali treated cottonii. (2) analyze the effect of alkali NaOH treatment, temperature and extraction
time on physical quality and yield of alkali treated cottonii, (3) determine the best method of extraction
process. This research was carried out by a treatment method consisting of 2 NaOH concentrations 6% and
8%, 70° C and 80° C and 15 minutes and 30 minutes soaking time. Seaweed water content used is 35%.
Seaweed was weighed, washed, immersed in NaOH solution in certain temperatures and soaking times.
The seweed was dried until 9% water content and then cut to 2-3 cm length. Then physical quality of alkali
treated conttoni was measured and the yield was determined. This research was repeated 3 times to obtain
24 experimental units. The range of yields is 27.33-34.00%. The range of gel strength values is equal to
195.70-402.56 g/cm?. The range of viscosity values obtained was 4.39-31.72 cP. Samples showing the best
quality were obtained from alkali treated cottonii samples extracted using 8% NaOH concentration, 80°C
temperature and 30 minutes extraction time fulfilling the quality standards set by FAO and BSN.

Keywords: alkali treated cottonii, physical quality, yield, extraction

Abstrak

Pengolahan alkali treated cottonii merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai rumput
laut Indonesia. Salah satu jenis rumput laut yang digunakan yakni jenis Eucheuma cottonii. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk: (1) mencari alternatif penggantian pelarut alkali KOH dengan NaOH sebagai
pelarut alkali yang efektif dalam proses pengolahan alkali treated cottonii. (2) menganalisis pengaruh
perlakuan alkali NaOH, suhu dan waktu ekstraksi terhadap mutu fisik dan rendemen alkali treated cottonii,
(3) menentukan metode proses ekstraksi yang terbaik. Penelitian ini dilakukan dengan metode perlakuan
yang terdiri atas 2 konsentrasi NaOH yakni 6% dan 8%, suhu 70°C dan 80°C serta lama perendaman 15
menit dan 30 menit. Kadar air rumput laut yang digunakan sebesar 35%. Rumput laut ditimbang dan dicuci,
kemudian direndam dalam larutan NaOH dengan 2 konsentrasi (6% dan 8%) pada 2 taraf suhu (70°C dan
80°C) selama 2 taraf waktu (15 menit dan 30 menit). Kemudian rumput laut dicuci sampai mencapai pH 7-9.
Selanjutnya rumput laut dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 18 jam hingga mencapai
kadar air 9%. Kemudian rumput laut dipotong menjadi ukuran 2-3 cm. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Tahapan selanjutnya yakni analisis mutu fisik (kekuatan gel dan
viskositas) dan rendemen alkali treated cottonii. Kisaran nilai rendemen yakni 27.33-34.00%. Kisaran nilai
kekuatan gel yakni sebesar 195.70-402.56 g/cm?. Kisaran nilai viskositas didapatkan sebesar 4.39-31.72
cP. Sampel yang menunjukan kualitas terbaik diperoleh dari sampel alkali treated cottonii yang diekstraksi
menggunakan konsentrasi NaOH 8%, suhu 80°C dan waktu ekstraksi 30 menit memenuhi standar mutu
yang telah ditetapkan oleh FAO dan BSN.

Kata kunci : alkali treated cottonii, mutu fisik, rendemen, ekstraksi

Diterima: 28 Desember 2018; Disetujui: 25 Maret 2019
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Pendahuluan

Salah satu jenis rumput laut yang digunakan oleh
pengolahan pangan dan non pangan (Industri dan
Farmasi) yakni jenis Eucheuma cottonii penghasil
karaginan.  Karaginan merupakan senyawa
hidrokoloid yang diekstraksi dari rumput laut
merah jenis Eucheuma cofttonii. Rumput laut jenis
Eucheuma cottonii dapat diolah menjadi tiga jenis
hasil olahan yakni Alkali Treated Cottonii (ATC),
Semi-Refined Carrageenan (SRC), dan Refined
Carrageenan (RC).

Alkali treated cottonii merupakan hasil olahan
rumput laut merah (Eucheuma cottonii) dengan
perlakuan alkali (alkalinisasi). Proses alkalinisasi
pada pengolahan alkali treated cofttonii, merupakan
proses perlakuan basa yang bertujuan mengubah
residu prekursor dengan menghilangkan beberapa
kelompok sulfat dari molekul dan meningkatkan
kekuatan gel (McHugh 2003). Proses alkalinisasi
yang efektif akan menghasilkan alkali treated
cottonii dengan rendemen, viskositas dan kekuatan
gel yang maksimal. Variabel yang mempengaruhi
proses alkalinisasi, di antaranya konsentrasi alkali,
suhu dan waktu proses.

Problematika utama dalam industri rumput laut
adalah proses ekstraksi karaginan yang cukup
rumit, membutuhkan waktu yang lama sehingga
relatif menghabiskan energi yang cukup besar serta
rendahnya kualitas rumput laut penghasil karaginan.
Hal tersebut menyebabkan pengembangan industri
karaginan Indonesia menjadi terhambat. Penelitian
tentang proses ekstraksi yang optimal masih
perlu dilakukan khususnya penggantian bahan
pelarut alkali KOH yang harganya cukup mahal
dipasaran dengan NaOH sebagai pelarut alkali
yang efektif dalam proses pengolahan alkali treated
cottonii serta waktu ekstraksi dapat dipersingkat
sehingga masalah proses ekstraksi tersebut dapat
diminimalkan. Pemilihan alkali NaOH sebagai
pengganti KOH didasarkan pada kemiripan sifat
NaOH dengan KOH. NaOH dan KOH memiliki sifat
higroskopis (menyerap uap air). NaOH dan KOH
juga sama-sama memiliki kelarutan yang tinggi
dalam air. Pada suhu 25°C, kelarutan NaOH dalam
air yaitu 1110 g/L dan kelarutan KOH dalam air yaitu
1100 g/L. NaOH dan KOH juga memiliki sifat mudah
terionkan menjadi ion-ionnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk: (1) mencari alternatif penggantian
pelarut alkali KOH dengan NaOH sebagai pelarut
alkali yang efektif dalam proses pengolahan
alkali treated cottonii, (2) menganalisis pengaruh
perlakuan alkali NaOH, suhu dan waktu ekstraksi
terhadap mutu fisik dan rendemen alkali treated
cottonii, (3) menentukan metode proses ekstraksi
yang terbaik.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Teknik Pengolahan Pangan dan Hasil Pertanian,
Departemen Teknik Mesin dan Biosistem, Techno-
Park Institut Pertanian Bogor dan Laboratorium
Teknologi Industri, Kementerian Riset Teknologi
dan Pendidikan Tinggi, Puspitek Serpong. Waktu
pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari — Agustus 2018.

Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan adalah rumput
laut kering jenis E.cottonii yang diperoleh dari
Pulau Tidung Kepulauan Seribu dengan jasa
pengangkutan laut, sedangkan bahan kimia untuk
alkalinisasi adalah Sodium hidroksida (NaOH).
Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk
analisis karakteristik alkali treated cofttonii yakni
Kalium klorida (KCl) dan aquades.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu
alat untuk perendaman, pengeringan, pencucian
dan analisa mutu fisik dan rendemen alkali
treated cottonii. Alat perendaman yang diperlukan
yakni beacker glass, hot plate, pengaduk kayu,
termometer Alat pengeringan alkali treated cottonii
yaitu oven pengering dan termometer. Alat yang
digunakan dalam proses pencucian yakni: saringan,
wadah pencuci, baskom. Alat yang digunakan
untuk analisis mutu fisik dan rendemen alkali
treated cottonii meliputi: cawan porselin, desikator,
penjepit, timbangan analitik, labu erlfenmeyer, labu
takar, beacker glass, aluminium foil, oven, hot
plate, pengaduk, spatula, termometer, gelas piala,
corong, pH meter, gelas ukur, gunting, cetakan gel,
Viscometer Brookfield, Texture Analyser.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode
perlakuan yang terdiri atas 2 konsentrasi NaOH
yakni 6% dan 8%, suhu 70°C dan 80°C serta lama
perendaman 15 menit dan 30 menit. Kadar air
rumput laut yang digunakan sebesar 35%. Rumput
laut ditimbang dan dicuci, kemudian direndam
dalam larutan NaOH dengan 2 konsentrasi (6% dan
8%) pada 2 taraf suhu (70°C dan 80°C) selama 2
taraf waktu (15 dan 30 menit). Kemudian rumput
laut dicuci sampai mencapai pH 7-9. Selanjutnya
rumput laut dikeringkan menggunakan oven pada
suhu 60°C selama 18 jam hingga mencapai kadar
air 9%. Pengeringan merupakan salah satu proses
pascapanen yang umum dilakukan pada berbagai
produk pertanian yang bertujuan untuk menurunkan
kadar air bahan sampai tingkat yang aman untuk
penyimpanan atau digunakan pada proses
lainnya (Al-Kindi et al. 2015). Kemudian rumput
laut dipotong menjadi ukuran 2-3 cm. Penelitian
ini diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24
satuan percobaan. Tahapan selanjutnya yakni
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Mutu Fisik dan Rendemen Alkali Treated Cottonii

analisis rendemen dan mutu fisik (kekuatan gel
dan viskositas) alkali treated cottonii. Diagram alir
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Rendemen (Neish 1989)

Analisis rendemen dilakukan dengan cara
membandingkan berat alkali treated cottonii
dengan berat rumput laut kering yang digunakan.
Rendemen dihitung berdasarkan persamaan 1:

Berat alkali treated cottonii

Rendemen = x100% (1)

Berat Rumput Laut Kering

Viskositas (FMC corp 1977)

Larutan 1.5% tepung alkali treated cottonii
dipanaskan dalam gelas piala pada suhu 170°C.
Spindel terlebih dahulu dipanaskan pada suhu 75°C
kemudian dipasangkan ke alat ukur Viscometer
Brookfield. Spindel dipasang pada tempatnya dan
diatur tingginya dalam larutan sehingga spindle
berada pada permukaan larutan. Viscometer
dihidupkan dan suhu larutan diukur. Ketika suhu
larutan mencapai 75°C, larutan dapat diukur.
Pembacaan dilakukan setelah satu menit putaran
penuh 8 kali untuk spindle no 2 dengan kecepatan
60 rpm selanjutnya hasil pembacaan dikalikan 5.
Satuan viskositas dinyatakan dengan centipoise
(cP).

Kekuatan gel (FMC corp 1977)

Larutan alkali treated cottonii 1.5% dan KCL
0.3% dipanaskan dalam air mendidih dengan
pengadukan secara teratur sampai suhu 80°C.
Volume larutan dibuat sekitar 200 ml. Larutan panas
dimasukkan ke dalam cetakan berdiameter kira-kira
4 cm dan dibiarkan pada suhu 10°C selama 14-24
jam. Gel dalam cetakan dimasukkan ke dalam alat
ukur (Texture Analyzer) dengan menggunakan
probe 1 cm? dan pengaturan kedalaman gel 10 mm.
Gel dalam cetakan diletakkan tepat di bagian tengah
probe yang akan dimasukkan. Mesin diaktifkan
dan dilakukan pengamatan. Kekuatan gel dihitung
berdasarkan persamaan 2:

F
Rendemen = — x 980 dyne/m> (2)
S

Keterangan: F = tinggi kurva
S = luas permukaan probe

Analisis Statistik

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan
analisis Rancangan Acak Lengkap Faktorial
dengan tiga faktor utama yaitu: konsentrasi NaOH
(A) dengan 2 taraf, suhu (B) dengan 2 taraf dan
waktu ekstraksi (C) dengan 2 taraf, masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan
jumlah satuan percobaan yang diamati adalah:
2x2x2x3=24 unit percobaan. Apabila hasil analisis
tersebut menunjukan perbedaan nyata selanjutnya
dilakukan uji lanjut Duncan.

Hasil dan Pembahasan

Rendemen

Rendemen alkali treated cottonii yang diperoleh
pada penelitian ini adalah 27.33-34.00%, dengan
nilai terendah ditemukan pada perlakuan dengan
konsentrasi NaOH 6%, suhu 70°C, dan waktu
ekstraksi 30 menit sedangkan nilai rendemen
tertinggi ditemukan pada perlakuan konsentrasi
NaOH 8%, suhu 80°C, dan waktu ekstraksi 30
menit (Gambar 2). Nilai rendemen tersebut telah
memenuhi standar persyaratan minimum yang
ditetapkan oleh BSN (2009).

Hasil sidik ragam rendemen alkali treated cottonii
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NaOH,
suhu dan waktu ekstraksi memberikan pengaruh
nyata terhadap nilai rendemen. Demikian juga
dengan interaksi antara konsentrasi NaOH dengan
suhu, konsentrasi NaOH dengan waktu ekstraksi
dan interaksi antara suhu dengan waktu ekstraksi
memberikan pengaruh nyata terhadap rendemen
alkali treated cottonii. Sedangkan pada interaksi
antar ketiga faktor yakni perlakuan konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi tidak berpengaruh
nyata pada hasil rendemen alkali treated cottonii.
Berdasarkan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
nilai rendemen hanya berpengaruh nyata pada
perlakuan konsentrasi NaOH (6% dan 8%) dan
waktu ekstraksi (15 menit dan 30 menit).

Rumput Laut Kering
(Kadar Air 32 %)

v

| Penimbangan dan Pencucian |

v o _____._

Perendaman/ Ekstraksi = NaOH: 6% dan 8% :
v | = Suhu: 70°C dan 80°C |
1

- 1 = Waktu: 15' dan 30'
Pencucian e e e e e - |

(pH 7-9)
v

Pengeringan
(Kadar Air 9%)

v

Pemotongan

Alkali Treated
Cottonii

Analisis Mutu Fisik |
dan Rendemen ; ® Kekuatan gel
v 1 = Viskositas

| Analisis Data |

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Nilai rendemen ini menunjukkan grafik naik
seiring dengan semakin tingginya konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi. Pola perubahan
nilai rendemen tersebut diakibatkan oleh
penggunaan konsentrasi larutan NaOH yang
merupakan oksidator yang kuat, sehingga semakin
tinggi konsentrasi NaOH yang diberikan maka
laju hidrolisis asam terhadap kappa karaginan
akan semakin tinggi dan ion H+ membantu proses
hidrolisis ikatan glikosidik, sehingga proses hidrolisis
ini  menyebabkan rendemen yang dihasilkan
semakin sedikit. Rendemen alkali treated cottonii
mengalami peningkatan dengan bertambahnya
konsentrasi alkali NaOH (Kadir 2012).

Semakin tinggi konsentrasi larutan alkali yang
diberikan maka semakin tinggi pula rendemen yang
dihasilkan. Hal tersebut disebabkan karena semakin
tinggi konsentrasi larutan alkali maka semakin
tinggi titik lelehnya sehingga rumput laut tidak
banyak yang larut saat dipanaskan. Kadir (2012)
menjelaskan bahwa perebusan rumput laut dalam
larutan alkali dimaksudkan untuk meningkatkan titik
leleh karaginan di atas suhu pemasaknya sehingga
tidak larut menjadi pasta.

Rendemen alkali treated cottonii yang dihasilkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
faktor konsentrasi alkali, lama waktu pemasakan,
suhu, dan faktor ukuran partikel rumput laut yang
digunakan (Rizal et al. 2016). Semakin tinggi
konsentrasi larutan alkali yang diberikan maka
semakin tinggi pula rendemen yang dihasilkan.
Hal tersebut disebabkan karena semakin tinggi
konsentrasi larutan alkali maka semakin tinggi titik
lelehnya sehingga rumput laut tidak banyak yang
larut saat dipanaskan. Nilai rendemen alkali treated
cottonii ditunjukan pada Gambar 2.

Kekuatan gel

Hasil pengukuran kekuatan gel alkali treated
cottonii sebesar 195.70-402.56 g/cm?. Kekuatan gel
dari alkali treated cottonii sangat dipengaruhi oleh
perlakuan alkali NaOH, suhu dan waktu ekstraksi.
Nilai kekuatan gel tersebut memenuhi standar yang
telah ditetapkan oleh FAO (2007) dengan nilai
berkisar antara 20-500 g/cm2.
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Gambar 2. Pengaruh perlakuan konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi terhadap nilai
rendemen alkali treated cottonii.

Kekuatan gel tertinggi dihasilkan oleh alkali
treated cofttonii yang diekstraksi dengan konsentrasi
NaOH 8%, suhu 80°C dan waktu ekstraksi 30
menit yaitu 402.56 g/cm? sedangkan kekuatan gel
terendah didapatkan dari perlakuan konsentrasi
NaOH 6%, suhu 70°C, waktu ekstraksi 15 menit
sebesar 195.70 g/cm?. Kekuatan gel merupakan
sifat fisik yang utama pada karaginan, karena
kekuatan gel menunjukkan kemampuan suatu
karaginan dalam pembentukan gel. Kekuatan gel
dipengaruhi oleh kandungan sulfat dan kandungan
3.6-anhydro-D-galaktosa yang ada pada karaginan,
Mchugh (2003).

Hasil sidik ragam kekuatan gel alkali treated
cottonii terlihat bahwa perlakuan konsentrasi
NaOH tidak memberikan pengaruh nyata pada
nilai kekuatan gel alkali treated cottonii, sedangkan
pada perlakuan suhu dan waktu ekstraksi
memberikan pengaruh nyata terhadap nilai
kekuatan gel. Interaksi faktor perlakuan konsentrasi
NaOH dengan suhu dan interaksi suhu dengan
waktu ekstraksi tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap kekuatan gel demikian juga dengan
interaksi perlakuan konsentrasi NaOH dengan
waktu ekstraksi tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap nilai kekuatan gel alkali treated cottonii.
Interaksi antar ketiga faktor yakni perlakuan
konsentrasi NaOH, suhu dan waktu ekstraksi tidak
memberi pengaruh nyata terhadap nilai kekuatan
gel alkali treated cottonii. Berdasarkan uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa nilai kekuatan gel
hanya berpengaruh nyata pada perlakuan suhu
(70°C dan 80°C) dan waktu ekstraksi (15 menit dan
30 menit).

Proses pemanasan pada larutan kappa
karagenan dengan suhu yang lebih tinggi dari suhu
pembentukan gel mengakibatkan terbentuknya
struktur random coil (acak) pada polimer kappa
karagenan, sehingga karagenan dapat larut dalam
air panas. Penurunan suhu pada larutan karagenan
mengakibatkan terbentuknya struktur double helix
(pilinan ganda) dan polimer-polimer karagenan
akan terikat silang secara kuat sehingga terbentuk
agregat yang bertanggung jawab terhadap
terbentuknya gel yang kuat (Velde dan Ruiter 2002).
Knudsen et al. (2017) melaporkan kekuatan gel
pada karagenan dipengaruhi oleh adanya gugus
sulfat yang terdapat pada polimer karagenan. Gugus
sulfat pada polimer karagenan memiliki muatan
negatif, hal tersebut menyebabkan adanya gaya
tolak-menolak antar polimer karagenan. Gaya tolak-
menolak tersebut dapat menghambat pembentukan
ikatan silang antar polimer karagenan, sehingga
dapat menurunkan kekuatan gel pada karagenan.
Semakin tinggi kadar sulfat pada karagenan,
semakin rendah kekuatan gel karagenan tersebut.
Chen dan Dunstan (2002) melaporkan, faktor lain
yang mempengaruhi kekuatan gel karagenan antara
lain panjang polimer karagenan, berat molekul
karagenan, dan kandungan ion yang terdapat pada
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karagenan. Velde dan Rutier (2002) menjelaskan,
ikatan  glikosidik pada polimer karagenan
sensitif terhadap suhu tinggi, sehingga dapat
mengakibatkan putusnya ikatan glikosidik apabila
dilakukan pemanasan pada suhu tinggi. Djaeni et
al. (2012) menambahkan, peningkatan suhu pada
pengeringan karagenan menyebabkan putusnya
rantai karbon pada matriks karagenan. Hal tersebut
mengakibatkan polimer karagenan menjadi lebih
pendek serta berat molekul karagenan menjadi
lebih kecil, akibatnya agregat struktur heliks yang
terbentuk pada gel karagenan menjadi lebih lemah.
Peningkatan gel selain dikarenakan pembentukan
tiple helix juga dikarenakan adanya ion kation yang
mempengaruhi sifat fungsional karagenan.

Safitri et al. (2017) menyatakan bahwa
adanya ion K" dalam kappa-karaginan dapat
meningkatkan kekuatan gelnya. Menurut Atmaka
et al. (2013), pembentuk kekuatan gel adalah
suatu fenomena atau pengikatan silang rantai-
rantai polimer sehingga membentuk suatu jala
tiga dimensi bersambungan. Selanjutnya jala ini
dapat menangkap atau mengimobilisasikan air
di dalamnya sehingga dapat membentuk struktur
yang kuat dan kaku. Nilai kekuatan gel alkali treated
cottonii ditunjukkan pada Gambar 3.

Viskositas

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai
viskositas alkali treated cottonii bervariasi setelah
dilakukan perlakuan pada jumlah konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi. Nilai viskositas
alkali treated cottonii yang diperoleh pada penelitian
ini adalah perlakuan konsentrasi NaOH 6%, suhu
80°C dan waktu ekstraksi 15 menit didapatkan nilai
viskositas terendah yakni 4.39 cP. Nilai viskositas
tersebut tidak memenuhi standar mutu kappa
karaginan yang telah ditetapkan oleh FAO (2007)
yaitu minimal 5 cP. Sedangkan nilai viskositas
tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi
NaOH 8%, suhu 70°C dan waktu ekstraksi 15 menit
sebesar 31.72 cP. Nilai viskositas tersebut telah
memenuhi standar mutu kappa karaginan yang
telah ditetapkan oleh FAO (2007) yaitu minimal 5
cP.

Hasil sidik ragam viskositas alkali treated
cottonii terlihat bahwa perlakuan alkali NaOH, suhu
dan waktu ekstraksi tidak memberikan pengaruh
terhadap nilai viscositas alkali treated cottonii.
Interaksi antara konsentrasi NaOH dengan suhu,
interaksi antara konsentrasi NaOH dengan waktu
ekstraksi dan interaksi antara suhu dengan waktu
ekstraksi tidak memberikan pengaruh terhadap
nilai viscositas alkali treated cottonii. Demikian juga
interaksi antar ketiga perlakuan yakni konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi tidak memberi
pengaruh terhadap nilai viskositas alkali treated
cottonii.

Pengukuran viskositas menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi karagenan, semakin

tinggi pula viskositasnya. Karaginan bersifat
hidrofilik karena adanya muatan negatif dari gugus
ester sulfat yang ada padanya. Tolak-menolak antar
muatan negatif tersebut antara dua rantai polimer
karaginan membuat setiap rantai diselimuti oleh
molekul-molekul air, yang kemudian terimobilisasi.
Akibatnya, rantai polimer menjadi kaku dan
larutannya menjadi kental dan viskositasnya
meningkat (Iglauer et al. 2011).

Feng et al. (2017) melaporkan viskositas
suatu polisakarida dipengaruhi oleh berat molekul
dari polisakarida tersebut. Semakin besar berat
molekul, semakin tinggi viskositas polisakarida,
dan sebaliknya, semakin kecil berat molekul,
semakin rendah viskositas polisakarida. Djaeni et
al. (2012) menjelaskan penggunaan suhu tinggi
dapat mendegradasi polimer karaginan. Hal
tersebut menyebabkan terjadinya penurunan berat
molekul karaginan. Azizi dan Farahnaky (2016)
menambahkan, penurunan viskositas karagenan
dapat disebabkan oleh penurunan berat molekul
karaginan.

Menurut Ulfah (2009) sulfat dapat mempengaruhi
adanya gaya tolak-menolak antar kelompok ester
yang memiliki muatan sama dengan molekul
air yang terikat dalam karaginan. Semakin kecil
kandungan sulfat pada karaginan maka viskositas
semakin kecil, namun konsistensi gelnya menjadi
semakin meningkat (Campo et al. 2009).

Samsuar (2006) menyatakan bahwa viskositas

karaginan dipengaruhi oleh beberapa faktor
~ 450 7
4 389.46 402.56
£ 400 A . S
g 350 - %
= 300 A
& 250 1 §
= 200 A \
£ 150 | \
;f 100 - §
2 50 \
C1 C2
BI B2
Al A2

Gambar 3. Pengaruh perlakuan konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi terhadap nilai
kekuatan gel alkali treated cottonii.

Viskositas (cP)

Gambar 4. Pengaruh perlakuan konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi terhadap nilai
viskositas alkali treated cottonii.
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Tabel 1. Hasil analisis mutu fisik dan rendemen alkali
treated cottoni pada perlakuan konsentrasi
NaOH, suhu dan waktu ekstraksi.

Sampel Rendemen Viskositas Kekuatan Gel
(%) (cP) (g/em’)
AB,C, 30.91 4.39 299.46
A,BCy 31.50 12.46 283.33
A;B,C, 31.08 28.35 222.85
AB,C, 32.58 23.84 195.97
AiB,C, 27.33 8.13 266.26
AB,C, 28.00 14.84 389.46
AB,C, 31.00 14.10 302.70
A,B,Cy* 34.00 31.72 402.56

yaitu konsentrasi karaginan, temperature, tingkat
disperse, kandungan sulfat, dan berat molekul
karaginan. Suryaningrum (1991), melaporkan
bahwa peningkatan konsistensi gel menyebabkan
nilai  viskositas karaginan semakin  kecil.
Berdasarkan hasil penelitian nilai viskositas alkali
treated cottonii ditunjukkan pada Gambar 4.

Pemilihan perlakuan terbaik

Hasil penelitian menunjukkan setiap perlakuan
yang diujikan memiliki keunggalan tersendiri
pada parameter mutu alkali treated cottonii. Pada
parameter rendemen perlakuan yang terbaik adalah
konsentrasi NaOH 8% dengan suhu 80°C dan
waktu ekstraksi 30 menit (A,B,C,). Pada parameter
kekuatan gel perlakuan yang terbaik yaitu perlakuan
konsentrasi NaOH 8% dengan suhu 80°C dan waktu
ekstraksi 30 menit. Parameter viskositas perlakuan
yang terbaik adalah konsentrasi NaOH 8% dengan
suhu 80°C dan waktu ekstraksi 30 menit.

Alkali treated cottonii hasil penelitian ini sudah
memenuhi standar yang ditetapkan FAO, FCC
dan EEC terkait viskositas karaginan minimal 5
cP, kekuatan gel 20-500 g/cm? dan standar yang
ditetapkan BSN terkait rendemen minimal 25%.
Hasil penelitian Alkali treated cottonii dari delapan
perlakuan terdapat tujuh perlakuan yang memenubhi
standar sedangkan satu perlakuan yakni A;B.C;
(konsentrasi NaOH 6%, suhu 80°C, waktu ekstraksi
15 menit) belum memenuhi standar mutu hal ini
dikarenakan nilai viskositas didapatkan sebesar
4.39 cP dari standar mutu min 5 cP.

Rendemen merupakan nilai yang menunjukkan
banyaknya alkali treated cottonii yang dihasilkan
untuk setiap kali produksi. Diharapkan pada setiap
proses dapat menghasilkan rendemen yang tinggi,
sehingga untuk menentukan perlakuan terpilih
dilihat dari nilai rendemen yang cukup tinggi. Kappa
karaginan merupakan jenis karaginan yang memiliki
viskositas yang rendah tetapi kekuatan gel yang
tinggi, alkali treated cottonii yang dihasilkan dari
penelitian ini diharapkan memiliki nilai viskositas
dan kekuatan gel yang cukup tinggi sehingga akan

memperluas tingkat pemanfaatannya (Kadir 2012).
Hasil analisis mutu fisik dan rendemen alkali treated
cottoni pada perlakuan alkali NaOH, suhu dan
waktu ekstraksi ditunjukkan pada Tabel 1.

Simpulan dan Saran

Simpulan

1. Proses pengolahan alkali treated cottonii dari
rumput laut jenis Eucheuma cottonii dengan
penggunaan sodium hidroksida, suhu dan waktu
ekstraksi yang singkat efektif meningkatkan
kekuatan gel dan rendemen.

2. Mutu fisik alkali treated cottonii yang dihasilkan
pada penelitian ini telah memenuhi standar mutu
yang ditetapkan oleh FAO, FCC, ECC dan BSN
dengan nilai rata-rata kekuatan gel sebesar
195.97-402.56 g/cm?, viskositas 8.13-31.72 cP
dan rendemen 27.33-34.66%. Nilai viskositas
pada perlakuan konsentrasi sodium hidroksida
6%, suhu 80°C, waktu ekstraksi 15 menit
(A1B,C4) sebesar 4.39 cP belum memenubhi
standar mutu yakni minimal 5 cP.

3. Perlakuan terbaik yang dihasilkan adalah
perlakuan konsentrasi sodium  hidroksida
8%, suhu 80°C dan waktu ekstraksi 30 menit
(A2B,C,) berdasarkan parameter mutu kekuatan
gel 402.56 g/cm?, viskositas 31.72 cP dan
rendemen 34.66 %.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas disarankan
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang analisis
sifat kimia alkali treated cottonii pada pengolahan
dengan perlakuan alkali Sodium Hidroksida dan
melakukan proses pengolahan alkali treated cottonii
dengan menggunakan jenis alkali lain yang memiliki
sifat yang sama dengan NaOH dan KOH seperti;
Ba(OH), CsOH, Sr(OH), Ca(OH), Mg(OH), LiOH
sehingga dapat meningkatkan mutu alkali treated
cottonii sebagai bahan baku industri karaginan.
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